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3) Unsur-unsur sekolah terutama guru dan siswa bersikap terbuka 

dengan segala program keagamaan yang ada, sehingga kegiatan 

apapun yang dirancang oleh kepala sekolah dan Komite menjadi 

mudah terealisasi.  

4) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

5) Tersedianya anggaran khusus (fasilitas penunjang) dari sekolah 

yang dialokasikan khusus untuk pengembangan kegamaan siswa. 

b. Faktor Penghambat  

1) Kendala-kendala teknis yang bersifat insidental. 

2) Belum efektifnya pola komunikasi tiga pilar pendidikan antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

B. Saran  

1. Perlu dipupuk kesepahaman antara sekolah dan orang tua, terutama 

dengan siswa yang  lingkungan pergaulannya di rumah jauh dari nilai-

nilai akhlak untuk menghindari split personality pada anak yang 

menyebabkan proses pendidikan di sekolah menjadi tidak efektif.  

2. Perlu diciptakan budaya religius yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini, karena generasi millenial membutuhkan inovasi yang 

lebih banyak untuk mengembangkan mentalitas dan bakatnya.  

3. Perlu dilakukan studi lanjut terkait dengan budaya religius, terutama yang 

sesuai dengan budaya teknologi masa kini bagi generasi millenial.  
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